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SUMMARY

HALIMATUSSA'DIYYAH. The Analysis of Marketing Efficiency of Patin Fish 

Production Of Teluk Village Subdistrict of Lais Regency of Musi Banyuasin 

(Supervised by MARYATI MUSTOFA HAKIM and YULIUS).

The purposes of this research are to identify marketing chain of patin fish in 

Teluk Village to Betung Market, to account farmer's share, marketing margin and 

profit margin of marketing institution and to account the marketing efficiency or 

marketing institution.

This research was carried out in Teluk Village Subdistrict of Lais Regency of 

Musi Banyuasin. The data were collected ffom June to July 2006 and data collected 

are primary and secondary data.

Based on the result there's only one marketing chain in Teluk Village. Farmers 

sell their fish to collecting merchant, who is the retailer merchant too at Betung 

market. The market structure is oligopoly market.

The result of this research show that the value or marketing margin is about Rp

1.955,65/kg and the profit margin is about Rp 902,19/kg. And the value of farmer's

share is about 83,64% with marketing efficiency is about 8,81%

The marketing of patin fish in Teluk village, the result of this research shows 

that marketing of patin fish has efficient with the value is about 8,81%. This value 

shows that the cost which was used in marketing of patin fish at Betung market.



RINGKASAN

Analisis Efisiensi Pemasaran Ikan Patin ProduksiHALIMATUSSA DIYYAH.

Desa Teluk Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin 

MARYATI MUSTOFA HAKIM dan YULIUS).

Tujuan dari penelitian adalah mengidentifikasi saluran pemasaran ikan patin 

dari Desa Teluk Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin ke pasar Betung 

Kabupaten Banyuasin, menghitung farmer' share atau bagian yang diterima petani 

ikan patin dan menghitung marjin pemasaran pada lembaga pemasaran ikan patin di 

Desa Teluk Kabupaten Musi Banyuasin dan menghitung tingkat efisiensi pada 

lembaga pemasaran yang terlibat dalam kegiatan pemasaran ikan patin di Desa Teluk 

Kabupaten Musi Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Teluk Kecamatan Lais Kabupaten Musi 

Banyuasin. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juni sampai dengan bulan Juli 

2006. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder.

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini saluran pemasaran yang terdapat 

pada pemasaran ikan patin ini sangat singkat yaitu petani produsen menjual hasil 

panen ikan mereka kepada pedagang pengumpul desa yang merangkap sebagai

(Dibimbing oleh

pedagang pengecer di pasar Betung dan akhirnya sampai pada konsumen.

Sedangkan struktur pasar yang terbentuk adalah pasar oligopoli pada tingkat

pedagang pengumpul/pengecer.

Hasil penelitian menunjukkan maijin pemasaran dari pemasaran ikan patin ini

sebesar Rp 1.955,65/kg, dan marjin keuntungan sebesar Rp 902,19/kg. Sedangkan



untuk nilai farmer' share atau bagian yang diterima petani sebesar 83,64 persen

dengan efisiensi pemasaran sebesar 8,81 persen.

Pemasaran ikan patin di Desa Teluk ini, berdasarkan hasil penelitian sudah

dikatakan efisien dengan nilai efisiensi pemasaran 8,81 persen. Artinya dari angka

tersebut adalah biaya yang dikeluarkan untuk pemasaran hanya 8,81 persen dari harga

jual.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang mempunyai wilayah perairan laut dan perairan 

darat yang sangat luas dibandingkan negara Asean lainnya. Sumber daya alam ini 

salah satunya menghasilkan ikan dan hasil perikanan lainnya. Oleh karenanya, 

akhir-akhir ini pemerintah sangat mengintensifikasikan usaha penangkapan ikan dan 

budidaya ikan dalam upaya mendapatkan pemasukan devisa yang lebih besar

(Junianto, 2003).

Potensi Indonesia untuk mengembangkan budidaya perikanan laut dan darat

sangat prospektif dengan adanya potensi perairan dan sumber daya manusia serta

sumber daya ikan yang ada. Untuk membudidayakan ikan dengan sistem keramba

jaring apung, diperkirakan tersedia lahan di berbagai teluk seluas 6.800 ha (Kordi,

2004).

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan panjang pantai lebih dari 81 ribu 

km menunjukkan suatu potensi besar bagi sumberdaya kelautan. Namun, potensi ini 

juga memiliki tantangan yang besar dalam pengelolaannya, khususnya untuk 

memperoleh manfaat ekonomi yang optimal. Perairan Indonesia juga memiliki 

karakteristik fauna tropis yang luar biasa. Apalagi, dewasa ini diketahui bahwa 

perairan di Indonesia terdapat sekitar 2.500 spesies ikan yang berbeda (Murtidjo,

2004).

Sektor perikanan termasuk salah satu bidang usaha yang boleh dikatakan tidak 

terkena imbas krisis moneter yang melanda negara sejak beberapa tahun lalu. Hal ini

1
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dapat dibuktikan dengan masih banyaknya petani atau pun pengusaha yang tetap 

bergerak di bidang usaha budidaya perikanan baik sebagai pembenih, pendeder atau 

pun sebagai pembesar (Khairuman dan Suhenda, 2002).

Sampai sekarang 75% produksi ikan Indonesia berasal dari penangkapan, 

sedangkan sisanya berasal dari kegiatan budidaya jenis ikan yang utama. Lebih dari 

90 % penangkapan ikan di perairan darat, seperti sungai dan danau, berada di 

Kalimantan, Sumatera dan Sulawesi. Sedangkan jenis ikan yang dibudidayakan di 

tambak air payau dan air tawar banyak dilakukan di pulau Jawa (Murtidjo, 2004).

Perairan umum (perairan tawar) diperkirakan mencapai 40 juta hektar yang 

terdiri dari sungai, waduk, danau, rawa dan genangan air lainnya. Wilayah perairan 

ini terus bertambah, mengingat dibangunnya sejumlah waduk di berbagai daerah. 

Lahan ini diperkirakan akan terus bertambah luasnya dimasa yang akan datang

mengingat hasil survei pada tahun 1984 memperlihatkan paling tidak terdapat 128

calon waduk diseluruh tanah air yang tersebar di pulau jawa (59 buah), Sumatera (32

buah), Bali dan Nusa Tenggara (16 buah), Kalimantan (5 buah), serta Sulawesi (9

buah).

Banyak provinsi di Indonesia yang berpotensi untuk mengembangkan budidaya 

perikanan darat. Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi untuk 

mengembangkan budidaya perikanan darat tersebut yaitu provinsi Sumatera Selatan. 

Potensi lahan di Sumatera Selatan untuk budidaya ikan yaitu seluas 38.000 ha pada 

tahun 2000, yaitu provinsi kelima terbesar yang memiliki potensi untuk 

membudidayakan ikan di perairan darat. Sedangkan di Sumatera Selatan sendiri 

memiliki beberapa kabupaten yang berpotensi untuk mengembangkan budi daya ikan 

dengan sistem budidaya di perairan umum yaitu keramba.
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Sistem budi daya ikan dengan menggunakan keramba ini biasanya berada di 

daerah pinggiran sungai yaitu sistem budidaya ikan yang dilakukan dalam suatu 

wadah yang dibatasi oleh bambu atau jaring kawat (Afrianto dan Liviawaty, 1992).

Tabel 1. Produksi dan nilai produk perikanan budidaya menurut jenis budidaya dan 
jenis ikan di Kabupaten Musi Banyuasin, 2005

Produksi (Ton)
No Jenis Ikan SawahKolam K. Air dersa Keramba Jr. Apung

100,595,81. Ikan Mas

2. Tawes

3. Mujair 26,8

251,643,54. Nila
62,45. Gurame

6. Sepat siam

7. Patin 84,0

8. Tambakan

9. Ikan lele

10. Bandeng

11. Ikan lainnya

12. Udang Windu

27,5

9,7106,9

306,6

Jumlah 669,5 533,1

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera Selatan, 2006

Sumatera Selatan terdiri dari beberapa kabupaten yang memiliki potensi yang 

yang berbeda-berbeda untuk memajukan kegiatan dibidang pertanian yaitu 

perbesaran ikan dengan menggunakan system keramba. Salah satu kabupaten yang 

berpotensi untuk pengembangan budidaya ikan dengan menggunakan keramba yaitu 

Kabupaten Musi Banyuasin yaitu dengan produksi ikan dengan perbesaran keramba 

sebanyak 533,1 ton pada tahun 2005, seperti yang terlihat pada Tabel 1.
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Perbesaran ikan dengan sistem keramba di Kabupeten Musi Banyuasin ini 

hanya jenis ikan patin, ikan mas, ikan tawes dan ikan lele. Sedangkan kecamatan 

yang mengusahakan perbesaran dengan system keramba salah satunya terdapat pada 

Kecamatan lais tepat di Desa Teluk yang sudah mengusahakan perbesaran ikan 

sejak 2 hingga 10 tahun . Menurut Dinas Perikanan dan Kelautan (2003), Kecamatan 

Lais sudah menghasilkan produksi ikan dengan sistem keramba sebanyak 619 ton.

Ini berarti adanya penurunan produksi dari tahun 2003 ke tahun 2005 sebanyak 85,9

ton.

Tabel 2. Produksi menurut jenis alat penangkap dan jenis ikan di Kabupaten Musi 
Banyuasin, 2005.

Jenis Perairan (ton)
No Jenis Ikan

Sungai WadukRawa Danau

1. Sepat siam

2. Tambakan

3. Belida

4. Betutu

5. Ikan lain

6. Udang galah

7. Udang lain

8. Kodok

196.5

174.6

391,4

232,9

10,5

7,5

9,9

7,9

646,6 1.157,6 22,9

32,1

127,9

122,8 30,4
Jumlah 1.140,5 1.990,1 40,9

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera Selatan, 2006

Berdasarkan Tabel 2, produksi ikan berdasarkan alat penangkap dan jenis ikan 

yang ditangkap dapat dilihat bahwa produksi ikan yang paling ditangkap pada tahun 

2005 adalah sebanyak 1.990,1 ton yang di tangkap di perairan sungai, salah 

sungai yang di manfaat penduduk untuk mencari ikan adalah sungai Batang Hari

satu
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Leko yang terdapat di Desa Teluk Kecamatan Lais. Sedangkan produksi yang paling 

sedikit dihasilkan adalah di periran waduk yaitu hanya sebanyak 40,9 ton pada tahun 

2005, dan untuk perairan waduk ikan ditangkap sebanyak 1.140,5 ton.

Jenis ikan yang di budidayakan pada Kabupaten Musi Banyuasin ini sangat 

beragam, salah satu yang diusahakan adalah ikan patin dengan system perbesaran 

keramba yang banyak diusahakan di Desa Teluk Kecamatan Lais. Perbesaran ikan 

dengan sistem keramba ini dilakukan dengan memanfaat sumber daya alam yaitu di 

sepanjang aliran sungai Batang Hari Leko

Kecamatan Lais memiliki beberapa desa yang berpotensi untuk pengembangan 

ikan dengan sistem keramba, salah satu desa yang berpotensi adalah Desa Teluk 

yang berada tepat di pinggir sungai yang sangat memungkinkan untuk dikembangkan 

budidaya ikan dengan sistem keramba. Desa ini sudah mengembangkan ikan dengan 

sistem keramba kurang lebih dua tahun dengan memanfaatkan sungai sebagai media 

atau tempat keramba.

B. Rumusan Masalah

Pengembangan ikan dengan sistem keramba di Desa Teluk Kecamatan Lais 

Kabupeten Musi Banyuasin ini sudah berlangsung sejak dua tahun yang lalu sebagai 

usaha sampingan penduduk Desa Teluk yang sebagian besar berprofesi sebagai 

petani karet. Pembesaran ikan di keramba ini memerlukan waktu enam sampai tujuh 

bulan untuk bisa dipanen. Hasil panen ini akan dipasarkan ke beberapa pasar 

seperti Betung dan Sungai Lilin. Petani biasannya memasarkan hasil panen mereka 

tidak langsung menjualnya ke pasar melainkan menjualnya ke beberapa pedagang 

pengumpul desa yang datang untuk membeli ikan yang sudah dipanen.
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Pemasaran hasil pertanian merupakan salah satu faktor yang terpenting atau

Untuk memasarkan hasil pertanian makasyarat mutlak dalam pertanian, 

diperlukannya suatu lembaga pemasaran yang sangat berperan untuk memasarkan 

hasil pertanian petani. Dalam memasarkan hasil pertanian maka akan terdapat 

beberapa kegiatan pemasaran yang meliputi pengangkutan dan penanggungan resiko

dari pembiayaan. Berdasarkan uraian maka dapat dirumuskan beberapa masalah :

1. Bagaimana saluran pemasaran ikan patin dari Desa Teluk Kecamatan Lais 

Kabupaten Musi Banyuasin ke Pasar Betung , struktur pasar Betung tersebut dan 

metode penetapan harga ?

2. Apakah petani ikan patin mendapatkan bagian yang sesuai dari pemasaran ikan 

patin, marjin pemasaran dan keuntungan pada lemabaga pemasaran yang terlibat 

dalam kegiatan pemasaran ikan patin di Desa Teluk Kecamatan Lais Kabupaten

Musi Banyuasin ?

3. Apakah lembaga-lembaga pemasaran yang terkait dalam pemasaran ikan patin ini

sudah efisien ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengidentifikasi saluran pemasaran ikan patin dari Desa Teluk Kecamatan Lais 

Kabupaten Musi Banyuasin ke pasar Betung, struktur pasar Betung tersebut dan 

metode penetapan harga ?

2. Menghitung bagian harga yang diterima petani ikan patin dan menghitung maijin 

pemasaran dan keuntungan pada lembaga pemasaran ikan patin di Desa Teluk, 

Kabupaten Musi Banyuasin.
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3. Menghitung tingkat efisiensi pada lembaga pemasaran yang terlibat dalam 

kegiatan pemasaran ikan patin di Desa Teluk Kabupaten Musi Banyuasin.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pemasaran ikan patin di Desa Teluk, Kabupaten Musi Banyuasin ke pasar Betung

Selain itu diharapkan juga dapat menjadi tambahanKabupaten Banyuasin.

kepustakaan bagi peneliti selanjutnya.
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